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PENGGUNAAN MODUL ELEKTRONIK UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PERKI
PENGANTAR RISET OPERASI (PRO) DI JURUSAN MATEMATIKA FMIPA UNP*

Hendra Syarifuddin

Abstract !

Problems usually identified in the teaching of PRO: low students’ achievement, inefleciive
methods, most students are passive, and studemts have low motivation, The problems were solved
c@mmﬂmmmhbymemmmmmq?m. The problem to be wis

pembelajaran berlangsung satu arah, dari dosen ke mahasiswa. Dampaknya, sebagian besar ma
pasif dalam mengikuti perkuliahan, mercka tidak mampu/berani untuk mengkomunikasikan
yang mereka miliki, bmyamm.&nmmhaﬁswnsq’aymgmmbemynm
pendapat dalam satu kali pertemuan. Mahasiswa tidak berpartisifasi i
Dari evaluasi diri yang kami lakukan, rendahnya respon

Dari kedua sebab di atas berimplikasi pada pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kurang bermakna, .
jarang suatu konsep hanya dipahami sebagai hafalan (bukan sebagai pengertian). Akibatnya, konsep iy
mudahdilupnkmdanbahknsﬁngmkomepmdipwsmkéﬁmdeh siswa, §
ini pada akhimya menyebabkan mahasiswa tidak dapat menerapkan dengan baik konsep-konsep dan fs
teorema yang telah dipelajarinya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 1558
Jadi dapat dikatekan bahwa pembelajaran PRO yang kami lakoni selama ini belum secara
menumbuhkan kreativitas, intuisi, dan pengalaman yang memadai bagi mahasiswa. Kreativitas, |
pengalaman dapat dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat yang dapat dipilih oleh dosen.

Dari uraian di atas, maka sebagai dosen PRO pada Jurusan Matematika FMIPA UNP padang
untuk berkolaborasi secara aktif melakukan upaya peningkatan kualitas pembelsjaran PRO ¥
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Modul Elektronik untuk Meningkatkan
Perkulaiahan Pengantar Riset Operasi di Jurusan Matematika FMIPA UNP.”

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Penggunaan modul ele
meningkatkan mualitas perkulaiahan pengantar riset operasi di Jurusan Matematika FMIPA
khusus, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang lengkap tentang prestasi belgjar,
aktifitas mahasiswa dalam mengikuti j PRO dengan menggunakan modul elektronik.

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari aspek teoritis maupun praktis. Dari aspek teoritis,
dapat memberikan sumbangan untuk pengembangan proses belajar mengajar PRO. Melalui p
mahasiswa diarahkan mampuunmkmemgrumsipeugﬂthhalinidmnbetdmpakpada pe
percaya diri mahasiswa dan peningkatan kemampuan mahasiswa berkomunikasi secara matematis. B
ini merupakan suatu terobosan baru untuk mengubah paradigma pembelajaran yang berorientasi kep ‘
(satu arah). Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi dosen mata kuliah lain pada Jins
Matematika FMIPA UNP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka lakukan. Dari aspek
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. genclitian ini dapat memberikan sumbangan dalam melakukan sinkronisasi kegiatan. penelitian perguruan tinggi
- BAFTAR PUSTAKA

§ Lugo dan Herman (2002) mengemukakan bahwa guru dapat merancang pembelajaran vang efisien dan
#lektif dengan memanfaatkan teknologi komputer. Komputer sebagai media dalam pembelajaran dﬂpﬂ
= #igunakan untuk merespon tiga hal utama, yaitu; rendahnya perhatian dan motivasi siswa, menurunnya daya
gat siswa, dan sukamya siswa menghubungkan pengetahuen dari satu disiplin ke disiplin yang lain.

Menurut Ayers (1988), dalam memahami suatu konsep matematika, mahasiswa melakukan konstruksi-
tonstruksi mental. Konstruksi-konstruksi mental ini dapat dibantu melalui aktivitas yang menggunakan
~ bumputer. Dalam mengkonstruksi pengetahuannya, dosen dapat membantu mahasiswa melalui pendekatan
- pembelajaran yang didisain untuk menstimulasi terjadinya konstruksi-konstruksi mental yang diharapkan.
= Stenurut Dubinsky & Tall (1991), ini dapat dilakukan melalui: (i) penyediaan perangkat pembelajaran dengan
- bumputer (modul elektronik) schingga mahasiswa dapat mengelaborasi dan melakukan refleksi pada aktivitas
~ komputer, (ii) membuat program-program komputer dalam bahasa pemrograman yang sesuai, sehingga kegiatan
pemrograman ini berjalan beriringan dengan usaha mahasiswa untuk membuat konstruksi mental proses.

: Komputer juga dapat membuat konsep-konsep matematika menjadi lebih bermakna bagi mahasiswa,
~ harena melalui aktivitas komputer (mengeksplorasi contoh dan bukan contoh yang berhubungan dengan konsep-
~ honsep yang sedang dipelajari) mahasiswa dapat melihat konscp-konsep matematika yang abstrak dari- sisi
Lonkritnya, sehingga mahasiswa dapat dibantu memahami konsep-konsep abstrak tersebut. Ketika suatu ide
yang abstrak dimunculkan di komputer, maka itu akan menjadi konkrit dalam pikiran mahasiswa. Semua ini
iapat dilakukan melalui penyediaan tugas-tugas pemrograman sehingga konstruksi-konstruksi mental yang
iibuat “ampuh” dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman matematika. Lebih dari itu, melalui
- jpemrograman komputer mahasiswa dapat melakukan refleksi (bagaimana komputer melakukan itu) dan proses
- apa yang dilibatkannya (Dubinsky & Tall, 1991: 235).

- Menurut Shute & Grendell (1994), melalui pengalaman (aktivitas laboratorium/doing math)
. pengetahuan akan bertahan lama dalam pikiran mahasiswa, karena pengalaman dapat membantu
. mengembangkan struktur kognitif. Disamping itu, pembelajaran yang menggunakan komputer sangat dinikmati
- sleh mahasiswa dan membangkitkan motivasi mahasiswa.

] Jadi pada penelitian ini, pada tahap “aktifitas di lab komputer” dosen merancang pembelajaran agar
. mahasiswa belajar dengan menggunakan komputer. Pada setiap komputer disediakan modul elektronik. Modul
. Ini berisi uraian materi, contoh penerapan, dan soal-soal latihan. Mercka mempelajari isi modul dan
menyelesaikan soal-soal yang ada secara individual.

Dalam sebuah kelas sekurangnya terdapat tiga kelompok siswa, yaitu kelompok siswa cepat, kelompok siswa
sedang, dan kelompok siswa lambat. Kelompok siswa yang lambat selalu tertinggal dalam belajar, mercka
- mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami kegagalan (Sudirman, 1987).

3 Upaya untuk membantu siswa-siswa yang lambat dapat dilaksanakan melalui pembelajaran kooperatif.
~ Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan adanya kerjasama antar siswa dalam
~ kelompok untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Purwanti (2003) interaksi antar teman sebaya membantu
~ siswa meningkatkan pemahaman terhadap suatu konsep. Siswa lebih mudah menjelaskan konsep atau ide kepada
~ siswa lain dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga siswa belajar lebih
~ efektif untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Beberapa ahli berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif
~ terbukti unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Hal ini karena adanya peran siswa
- scbagai rutor sebaya (siswa sebagai sumber belajar bagi teman sebayanya).

: Menurut Corebima (2002) pada dasamya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
- mencapai paling tidak tiga tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan
~ pengembangan keterampilan sosial.

E Putra (2003) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa kelebihan
~ dalam mengembangkan potensi siswa, diantaranya: adanya hubungan saling menguntungkan antar anggota
kelompok, berkembangnya semangat kerjasama, dan adanya semangat kompetisi yang sehat antar anggota
kelompok dan antar kelompok. Oleh sebab itu penerapan model ini dapat mengembangkan potensi siswa secara

efektif.
Lie (2002) menyatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif.

: Mmumapdanndelpenibehjmkmpemﬁfwrhﬂlhummgwdmm(l)n!ing
~ ketergantungan positif (2) tanggung jawab perseorangan (3) tatap muka (4) komunikm antar anggota (5)
- evaluasi proses kelompok.
: mmmmhjmkwﬁwmwmmwmmnmwmmm
~ untuk mencapai tujuan bersama. Adanya kerjasama kelompok menunjukkan bahwa keberhasilan kelompok

ditentukan oleh hasil belajar bersama dalam kelompok. Sehingga dalam satu kelompok terjadi ketergantungan
~ positif. ‘Selain itu setiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadup keberhasilan kelompoknya. Sebab
- dengan memahami dan melaksanakan tanggung jawab perscorangan, maka setiap anggota kelompok
~ berkesempatan memberikan kontribusi begi kesuksesan kelompoknya.
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Bagaimana cara mengelompokan mahasiswa? Dengan mengaou kepada: (i) learning i
peace and harmony, yaitu bahwa mahasiswa yang mempunyai kemampuan lebih harus men

yang kemampuannya sedang atau rendah, (ii) bahwa setiap anggota kelompok harus memy
ymgsmmh:kbﬂkoﬁﬁbusidﬂmmpﬂnbebj.mlﬁinyahﬁmﬂd&hhhdl

mendominasi kelompok (Tobin dalam Amawa, 2004), (iii) bahwa dalam belajar matematiha
Jjangan terlalu heterogen (Weld, lm).meamlM-liﬁd&m-hnmkdomM
smpﬁ4mugdandilsdmkmmkmmmnmiﬂmdalmmknimpokm
Unmhlmpokyangudirim3mang,kmodﬁmomyam:lmmdm

kemampuan anggotanya, maka model aktivitas kelompok yang cocok untuk

model STAD (Student Teams Achievement Division), Yyaitu anggota kelompok saling membantu

untuk memahami bahan pelajaran, misalnya melalui diskusi.
Menurut Slavin (1994) melalui STAD heterogenitas atau keragaman siswa dapat

menurut kemampuan akademik. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa Selanjutnya Slavin
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai 5 komponen utama yaitu (1) pens
belajar kelompok (3) tes/kuis/latihan (4) skor kemajuan individu dan (5) penghargaan kelompok.

METODE PENELTIAN
Rancangan Penelitian 2%
Jenis penelitian yang dilnhknunmkmingk‘kmkualimpuhdimmhﬁnhlm -
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Suyanto ((1997) penelitian tindakan kelas
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar.dapat mempe:
meningkatkan praktck-praktek pembelgjaran di kelas secara-lebih profesional. Selanjutnya § 1y i
menyatakan bahwa tujuan melakukan peneﬁthnﬁndakmkdummkpubdhndmpui thi
pm&sionﬂdmenddmmmgwﬁmbﬂojumengﬁu.Dhﬂnpmdﬂmymgﬁm-
model spiral (siklus). Secara umum setiap siklus perbaikan mutu dengan PTK terdiri dari: ;
a. Perencanaan, yaitu: membuat rencana tindakan untuk :melakukan perbaikan mutu atau
masalah.
b. Tindakan, yaitu: mengimplementasikan tindakan tersebut sesuai dengan rencana.
c. Observasi, yaitu: melakukan pengamatan terhadap efek dari tindakan yang dibefikan.
d. Reﬂeksﬁyﬁu:mﬂeﬂeksikmhniltindlkmlumwdmpummbwihm i
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Matematika FMIPA UNP Padang pada semester Jull
2007. Subyek penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa pada mata kuliah Pengantar Riset Operusi
Program Studi Pendidikan Matematika semester Juli-Desember tahun 2007, yang berjumlah
mahasiswa.

Berikut ini dijelaskan prosedur pelaksanaan penelitian, sesuai dengan empat tahap pelaks:
(Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi): 3

a. Perencanaan/ Persiapan ;
- Mengkaji kurikulum Riset Operasi dan buku ajar untuk mempersiapkan behan ajar atau
perkuliahan. :
- Mmmmmmmmgmjwmmwwlﬁmwmi&nmhdmm. :
- Membuat modul elektronik dalam bentuk Aipertext. Modul elektronik ini memuat materi PRO,
contoh penerapan, dan latihan.

- Mmginmhsimodulelekmikpuhsunmkmnpmuymgdapdaubmmhmk
Statistika Jurusan Matematika FMIPA UNP. Lab ini memiliki fasilitas 30 unit n
- Membuat lembaran observasi, yang berguna untuk memantau situasi kelas selama berlan,
perkuliahan.

- Membuat angket untuk mengetahui respon mahasiswa.

- Merancang alat evaluasi (Tes).

- Mengumpulkan data awal prestasi mahasiswa, berupa indeks prestasi kumulatifnya (IPK).
- Mengelompokan mahasiswa, berdasarkan acuan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

b. Tindakan
Tindakan «dalam penelitian ini adalah pembelajaran PRO menggunakan modul elektronik. b
perkuliahan dalam seminggu dilaksanakan dua kali (masing-masing selama 100 menit) pada hari yang b _

Pada pertemuan 100 menit pertama diisi dengan kegiatan aktifitas laboratorium, mahasiswa belajar e
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ividual menggunakan modul elektronik, mereka membahas teori, dan mengzr‘ialcm latihan. Tujuan dari
an iktifitas lab ini adalah agar mahasiswa mendapatkan pengalaman dari apa yang mereka ldikukan.
pertemuan 100 menit besikutnya diisi dengan kegiatan diskusi kelas, mahasiswa belajar di ruang kelas

Fean soal-soal latihan yang baru. Diskusi kelompok berlangsung selama lebih kurang 75 menit, 25 menit
$sumakan dosen di awal dan di akhir diskusi kélompok untuk memberikan ulasan, dan 5 menit untuk
Shuinistrasi kelas dan pemberian tugas rumah (PR) untuk dikerjakan oleh mahasiswa secara individual.

rvasi diartikan sebagai kegiatan mengenali, merekam, mendokumentasikan dan mengamati semua
ikator, perubahan-perubahan yang terjadi (termasuk efek sampingan dari tindakan) dan hasil yang dicapai
¢ni dampak dari tindakan yang sudah dilakukan. Aspek yang diamati adalah : 1) motivasi (aktivitas)
Jusiswa selama mengikuti kegiatan laboratorium dan diskusi kelompok, 2) kemampuan mahasiswa dalam
welesaikan soal-soal tes (prestasi belajar mahasiswa), dan 3) respon mahasiswa terhadap pembelajaran yang
langsung.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah: 1) Format Observasi, berfungsi untuk: a) mengetahui
suain pelaksanaan penelition dengan rencana yang telah disusun, b) mengamati aktifitas mahasiswa, dosen,
interaksi dosen-mahasiswa, -¢) mengukur seberapa jauh tindakan yang diberikan berdampak pada
asilan pembelajaran. 2) Angket, berguna untuk: a) mengetahui respon mahasiswa tentang pembelajaran
g, dan b) mengetahui saran-saran perbaikan dari mahasiswa untuk pembelajaran selanjutnya. 3)
Hasil Belajar, diberikan pada akhir siklus, berguna untuk mengetahui tingkat penguassan materi oleh
iswa. 4) Catatan Lapangan, merupakan catatan harian dosen/ pengamat yang ditulis bebas untuk
ncatat bal-hal unik yang ditemukan dalam pembelajaran. 5) Analisis Dokumen, berguna untuk memantau
sgerjaan latihan/ PR oleh mahasiswa.
2 Dﬂaymgurkmupuldaﬁbcrbaglinlupengumpuldﬂadiam;akandiolahdengmtehﬁkpmentHe
fan disajikan dalam diagram batang/ garis untuk setiap kali pertemuan, schingga dapat diketahui
#ecendrungannya. Sclanjutnya. dianalisis untuk menjelaskan kenapa hal tersebut terjadi

i Refleksi
= Refleksi sangat penting untuk memahamii proses dan hasil perubahan yang terjadi akibat adanya
" lindakan. Hakikat refleksi adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi, yang telah dihasilkan atau yang
 fidak/befum tuntas pada siklus yang sedang berjalan. Kegiatan refleksi meliputi kegiatan (a) analisis, (b) sintesis,
{¢) interpretasi dan (d) eksplanasi atas semua informasi yang diperoleh.

Salah satu patokan «dalam melakukan refleksi digunakan Nilai Mutu (NM) yang berlaku di UNP
" padang. Untuk mendapatkan NM digunakan Nilai Angka (NA) yang berkisar dari 0 sampai 100. Berikut adalah
'~ ulalah hubungan antara NA, NM, dan Sebutan Mutu (SM):
- Iable. 1.

Nilai Angka | Nilai Mutu (NM) | Sebutan Mutu {SM)
(NA)

81s.d. 100 A Sangat Baik

66 s.d 80 B Baik

56 s.d. 65 C Cukup _

41s.d.55 D Ki

0s.d. 40 E Gagal

Sumber: (UNP, 2004).

;ﬁ Pada penelitian ini, seorang mahasiswa dikatakan funtas belajari(secara individual) jika ia mendapatkan
nilai angka lebih besar dari 65 atau jika ia mendapatkan nilai mutu A atau B. Pembelajaran dikatakan tuntas
! secara klasikal jika minimal 85% mahasiswa tunias belajar secara individual.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Tes Akhir
mmmmmwmwmmwmﬁﬁmmm

dilaksanakan pada pembelajaran pokok bahasan Metode Simpleks yang berlangsung selama empat minggu

putmmmmakhkﬂdmdhchkmm.hbeuabdwihnmmpaﬂﬂnﬂmdﬁkﬂwmdmm

nilai mutu mahasiswa.
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Tabel 2: Deskripsi Statistik Hasil Tes Akhir Siklus

75,47
14,29

100

Berdasarkan tabel 2 di atas dari 39 orang mahasiwa yang mengikuti tes hasil belajar
tertinggi yang diperoleh mahasiswa adalah 100 dan nilai terendah adalah 50 dengan rata-rata £
simpangan bakunya 14,29. Jika dilihat dari sebaran nilaj hasil tes maka diperoleh gambaran yang dis

Tabel 3 : Sebaran Nilai Mutu Mahasiswa dari Hasil Tes Siklus.

No | Nilai Mutu Jumlah Mahasiswa Persentase

1 A 14 3590

2 B 17 43,59

3 C 5 12,82

4 D 3 7,69

5 E o 0,00
Dminbel3dim,jumld:mhsimymgmmbelqitmhdlﬂdm!(ymg

mutu A dan B) sebanyak 31 omg(??.%).kmmnbdajtmklnﬂmldwm

2. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Kelas :
Mlm%ﬁmwmmwmmm
sebagal berikut: i
Tabel 4: Fukll!mi.Akﬁvills Positif Pada Kegiatan Aktivitas

m = p
Minggu | Aktivitas Positif Mahasiswa Frekuensi/Jumlah Mhs
Kehadiran 38 i
I Membawa Buku Teks 8 )
; ;
| Mengajukan pertanyaan 3 B
Serius Belajar melalui Modul Elektronik 38 oS
Kehadiran 39 en
n Membawa Buku Teks : 22 EF
jukan aan 6 i
Serius Belajar melalui Modul Elekironik 38 e
Kehadiran 38 =
Membawa Buku Teks 17 i
l]l jukan aan 6 = |
Serius Belajar melalui Modul Elektronik 33 2
Kehadiran 39 z
v Buku Teks 23
j aan 7 S
Serius Belajar melalui Modul Elektronik 39 o

Berdasarkan tabel 4 di atas bahwa mahasiswa yang membawa buku teks untuk referensi
juduldmmmbubmmﬁhnmqﬂngkudﬁmmmdmmn s
mmgajutmpemymjupteujadipenhghm.Mﬂmhmynshathvaim um e
aruummmmm.m1mkmdwmnmwm: ;

Tabel 5: Frekuensi aktivitas positif patia kegiatan Diskusi Kelas

Kelompok Aktivitas Positif Mahasiswa ?""‘"’lf""‘ T
A Kehadican T |5 [+
Membawa Buku Teks 2 1 | :
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Mengajukan dalam kelom) 3 3 ) 3
Mengajukan pertanyaan secara klasikal 1 1 1 1
Kehadiran 5 5 -] 5
B Membawa Buku Teks 2 3 2 4
Mengajukan pertanyaan dalam kelompok 3 4 4 5
Mengajukan pertanyaan secara kiasikal 1 2 |2 1
; Kehadiran 5 3 - 5
4 c Membawa Buku Teks 2 2 0 3
. | Mengnjukan pertanyaan dalam kelompok S 13 19 4
. Mengajukan pertanyaan secara klasikal o 1 1 ]
Kehadiran F. 3 - 5
D Membawa Buku Teks 2 4 3 4
| Mengajukan pertanyaan dalam kelompok 2 3 4 4
Mengajukan pertanyaan secara klasikal o 1 1
Kehadiran 3 5 5 5
E Membawa Buku Teks 2 4 4 4
dalam kel 3 4 4 4
Mengajukan pertanyaan secara klasikal 1 2 2 [
Kehadiran 4 5 5 3
F Membawa Buku Teks 3 5 4 4
| Mengajukan pertanyaan dalam kelompok - S TR E
: Mengajukan pertanyaan secara klasikal L S e L g
Kehadiran 5 5 5 5
G Membawa Buku Teks 3 2 2 2
| Mengajukan pertanyaan dalam kelompok - 3 3 3
Mengajukan pertanyaan secara klasikal 0 1 2 2
Kehadiran 4 4 4 4
H Membawa Buku Teks 1 1 1 2
1 Mengajukan pertanyaan dalam kelompok 3 3 4 4
Mengajukan pertanyaan secara klasikal 1 1 0 1
3 DanubelSdimsmiihmbdmnktwimmdmiswadﬂanmenﬁukmpumymdm
krlompoknya rata-rata meningkat dari pertemuan pertama hingga kepertemuan keempat, sedangkan pertanyaan
wecara klasikal yang ditujukan kepada pembimbing (dosen) mata kulish ternyata sedikit. Hal ini disebabkan
'::m!msiswa telah memahami materi pelajaran yang di temukannya dalam aktivitas dilabor maupun dalam diskusi
belas,
- Pembahasan
Hasil tes pada akhiir siklus memperlihatkan sebagian besar mahasiswa (31 dari 39 orang mahasiswa,
_ 19,49%) memperoleh nilai mutu A dan B (mendapat skor di atas 65). Hasil ini lebih baik dari pencapaian pada
_wmester sebelumnya, dimana untuk pokok bahasan yang sama jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai mutu
A dan B hanya 68,57%. Dilihat dari pencapain skor mahasiswa, prakiek pembelajaran yang peneliti lakukan
_whkarang mempunyai dampak yang lebih baik dari praktek pembelajaran sebelumnya, Namun, jika mengacu
_kepada patokan ketuntasan belajar mahasiswa secara klasikal pencapaian ini belum memenuhi harapan. Untuk
- iiu perlu dilakukan kajian pada praktek pembelajaran siklus yang sudah berjalan dan pembenahan pada prakiek
H'Jm selanjutnya.

M B U o e

Hasil pengamatan terhadap jalannya praktek pembelajaran pada setiap aktivitas positif yang diamati
mﬂmmﬁnﬂmﬂﬂ&wdoﬁmmmMMWMymMmem
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Frekuensi/Jumilah Mahasiswa pada Aldmm Lab

n L1 L7
Pertemuan

Gambar 2. Jumlah Mahasiswa Yang Membawa Buku Teks

Dari gambar 2 di atas terfihat sebagian besar mahasiswa membawa buku teks, Ini salah satu
mmmjukkmbdl{mmnhuhmmwnwumkbehjmaebomhﬂmdﬂmm-




G T TP Qe Ay

Frekuensi Pertanyaan pada setiap Aktifitas Lab

| & Frekuensi

frukosons
CaNDMOOND

1 " m n
Portemuan

Gamh;r—a. Jumlah Perfanyaan Pada Setiap Aktifitas Laboratorium

Girafik di atas memperlihatkan jumlah pertanyaan yang diajukan mahasiswa, jumieh ini sudah cukup

- mengembirakan, Bila dibandingkan dengan kuliah-kuliah sebelumnys jarang sekalt mahasiswa yang mau
~ bertanya. Pada Kuliah ini, keinginan mahasiswa untuk berianya lebib dipicu oleh tugns-tugas yang diberikan dan
1 Jeinginan mereka uniuk bisa memahami materi dengan lebih baik.

Gambar 4 meniperlihatkan jumlah pertanyaan yang muncul dalam kegiatan aktivitas diskest kelompok.

: Kelas dibagi menjadi 8 kdiompok. 7 kelompok terdiri dari 5 orang anggota dan saiu kelompok terdiri dan 4

orang anggota. Kegiatan kelompok adalah membahas hal-hal yang ditanyakan oleh anggoia kelompok.

Jumiah Pertanyaan pada Diskusi Kelas

ST

" Frekuens:

Jumlah Pertanyazan

pyEBEegBen

Digiusi Kelas ke

Gambar 4. Jumlah Pertanyaan Dalam Kelompok

Jumlah pertanyaan pada grafik di atas adalah jumlah dari semua pertanyaan yung dibahas oleh 8
kelompok. Dari grafik di ntas terlihat peningkatan jumlah pertanyaan yang dibahas selama empat kali kegiatan
diskusi kelompok. Dari pengamatan yang dilakukan setiap anggota kelompok sangat aktif dan serius mambahas
pertanyaan yang dikemukakan oleh anggota-anggotanya. Umumnya kelompok-kelompok dapat membahas
perteny san-pertanyaan yang diajukan tersebut dengan tuntas. Pertanysan-pertanyaan yang belum tuntas dibahas
dalain kegiatan diskvsi klasikal. -

Selama pembelajaran PRO yang mengzunakan teori APOS 'ini dilaksanakan. peneliti juga mengamati
bagaimana jalannya pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa. [Dari hasil penganatan dapat disimpulkan
bahwa pembelajoran yang berdasarakan teori APOS ini mampu memberikan nuansa barn yang sangat positif
dalam perkuliahan Pengantar Riset Operasi (PRO). Dalam pembelgjaran yang berlangsung mahasiswa aktif
belaiar teori dan menyelesaikan soal/latihan yang ditugaskan dosen, mahasiswa juga mendiskusikan hal-hal yang
belum mereka pahami. Jadi pembelajaran yang berdasarkan teori APOS ini mampu meningkatkan kemampuan
mahasiswa untuk belajar mandiri dan juga mampu untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
berkomunikasi.

Pada pembelajaran konvensional pembelajaran berlangsung satu arah, dosen lebih mendominasi
jalannya pembelajaran, jarang mahasiswa yang berani untuk mengajukan pertanyaan. Pada pembelajaran yang
berdasarkan teori APOS ‘suasana kelas begitu hidup, semua mahasiswa bekerja. Pada kegiatan aktivitas lab,
mahasiswa berupaya belajar mandiri. Mereka berjuang mengupas materi yang ada di komputer (modul
elekironik) dan buku teks agar mereka dapat memahami membahasnya. Kecepatan beldjar mahasiswa pada
kegiatan aktivitas lab ini tidak sama, ada yangcepat, sedang, dan yang lambat. Untuk membantu mereka yang
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lambat, kegiatan aktivitas lab dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelas: Kegiatan diskusi kelas lebil diura
untuk membantu mereka yang lemah dalam kegiatan aktivitas lab. ;
Ketuntasan belajar secara klasikal berdasarkan nilai yang diperoleh mahasiswa dari hasil tes padia
ﬁumbdummmbarunﬁmmahnhmymgmmbd@umiﬂmwimw
Mﬁmmﬁmdﬁdm@eﬂhﬁmbﬁuﬂamwwkmbddwm 1
WmiﬂMMMWWmIWMMMymm .
tersebut diperlukan

Untuk mencapai ketuntasan belajar perbaikan dari tindakan yang
ammqummmmmmmmmmwm
mahasiswa diberi kuis Mmhiswmmmmmmmm

pemberian kuis ini dimaksudkan untuk makin i mereka dalam

KESIMPULAN
Hasil tes pada akhir siklus memperlihatkan sebagian besar mahasiswa (31 dari 39 orang mahas
79,49%) memperoleh nilai mutu A dan B (mendapat skor di atas 65). Hasil ini lebih baik dari pencapaian
semester sebelumnya, dimana untuk pekok bahasan yang sama jumlah mahasiswa yang memperoleh nilni 1
A dan B hanya 68,57%. Hasil observasi terhadap jalannya pembelajaran menunjukan bahwa setiap
positif yang diamati mengalami peningkatan sclama berlangsungnya siklus penelitian (gambar 1-4). Hasil
memperlihatkan bahwa respon mahasiswa terhadap tindakan yang diberikan selama pembelajaran sangat p
Jadi, berdasarkan hasil tes, observasi, dan angket dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul elektronik
meningkatkan kualitas perkuliahan Pengantar Riset Operasi (PRO) semester Juli-Desember 2007 di
Matematika FMIPA UNP.
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